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Dalam masyaral.al terdapal berbaga1 golongan dan ahran, namun walaupun 

golongan dan aliran itu beraneka ragam dan masing-masmg mempunyai kepentingan 

sendiri-sendiri akan tetapi kepentingan bersama meogharuskan adanya ketertiban 

dalam kehidupan masyaraltal 1alah peraturan hidup ( hulrum ) 

Perintah adalah merupakan kehanban bagt seseorang untuk berbuat sesuatu 

oleh k:arena alal>atnya dtpandang ball wdangkan larangan yang merupakan bagi 

seseorang untuk tidak berbuat sesuatu oleb karena akibatnya d1pandang tidak bat'k. 

Sedangkan kegunaan sebuah Norma adalah untuk memberikan pelunjuk kepada 

manusia bagaimana seseorang harus bcrtindak dalam masyarakat serta perbuatan

perbuatan mana pula yang harus dihmdari. 

Negarta kita adalah negara hukum dimana untuk membultikan kesalahan 

scseorang haruslah diselesai'kan dengan hulrurnyang berl.aku. Dem1k1an juga halnya 

menboenai tiodak ptdana yang dadal::.m pemhamsan iru dibaus1 pada ttndal.. picb.na 

ptdana "Disersi" yang d1 lalrukan oleh anggota TNI. Dalam hal ini telah daoatur secara 
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tegai; dalam Undang-Undang bagaimana tata earn penydesaian pemeriksaan tersebut 

mu(ai dari tmgkat penyidik, penuntutan clan pemenksaannya. Disersi diatur didalam 

pasal 87 KUH Pidana Tentara Bab U yang berisikan tentang kejahatan-kejabatan 

yang meny�babkan anggota T�ntara menghmdarkan diri w1tuk memenuht kewajiban 

dinasnya. 

Tindak Pidana merupakan suatu pengertian dasar dala hul-um pidana. Tindak 

P1dana adalah suatu pengertian yuridis Lain halnya denganb istilah perbuatan 

kejahatan yang dapat diattikan seeara yuridis (hukum ) atau secara kriminologi. 

Tindak pidana disers1 pada lmgkungan TNI pada dasamya disebabkan oleh berbaga1 

hal yang berhubungan dengan keanggotaan pelalm sebagai anggota TN1 maupun 

lingkungan internal TNI itu sendiri. Seperti sistem disiplin dan pelaksanaan tugas. 

Di dalam pasaJ 87 Kitap Undang-Undang Hukum Pidana Tentara dapat dilihat 

;enis-jenis disersi 1tu sendiri yaitu : disers1 murm, D1sers1 yang di/a/cu/can dimasa 

perdanu11an yang dihukum deng�n hukumari penjara selama-lamanya Dua Tahim 

Delapan Bulan, /alu Disersi yang dilakukan dalam keadaat1 perat1g yang dihulcum 

deng(ITI hukuman penjara Dua Tahun Enam Bulan. Selain bentuk-bentuk Disersi 

mumi diatas diterangkan juga dalam pasal yang lainnya. Jenis-jenis kejahatan Disersi 

dilingkungan Ketentaraan yaitu: 

Disersi dengan keadaan atau keadaan yang memberatkan sesuai dengan pasal 87 

Jo Pasal 88 KUHP Tentara. 

2 Disersi yang kbusus atau disebut ju;;a Disersi dengar. keadaan-k:eadaan yang 

memberatkan yang sifatnya khusus ( Pasal 89 KUHP Tentara ) 
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3 fidak hadJr dengan lldak sah d.:ngan jalan menm,'IJllakan swat cull palsu dan lam 

sebagainya ( Pasal 9 1  dan Pasal 92 KUHP Tentara) 

Dalam pros1:s pemcnksaan suatu perkara Pidana tennasuk perkara kejahatan 

Disers1 yang d1dakwakan tdah dtlakukan oleh seseorang anggola TNI dan dilakukan 

didalam Peradilan Mihter akan d1lakukan tahapan-t.ahapan Pcmeriksaannya adalah 

mulai dari pembacaan surat Dalv.aan, d1lanjutkan dengan pemeriksaan alat-alat bukti 

setelah itu Pembacaan tuntutan dan dJakh1ri Pcrsidangan Majelis I Wcim memba('j!kan 

putusannya. 

Dengan demikian dapatlah l..1ta ketahw baga1mana proses pemenksaan suatu 

perkara Pidana d1 Pengad1la11 Milner yang d1 akhin dengan putusan Hakim dimana 

sctelah putusan Hakim d1 bacakan maka Hakim Ketua Sidang wajib memberitahukan 

mengenai hak-bak dari S1 Terdalo. wa meliputi - Hak menerima atau mcnolak putusan. 

Hak mempelajari putusan dan Hak memmta untuk mengajukan Ba.ndJng bila meoolak 

putusan. 
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